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ABSTRACT

This study aims to determine whether the work environment has a positive influence on Employee Job Satisfaction At the Regional Employment Board of East Kutai.
The results showed that there is a positive and significant relationship between the variables of the Work Environment variables Employee Job Satisfaction At the Regional Employment Board of East Kutai. It can be seen from the results of statistical test in which the correlation coefficient (r) is equal to 0.613, which means there is a strong and positive relationship between the two variables.

While the results of the t test (t-test) demonstrated that the resulting empirical t is equal to 5.260. These results are more bear comparison with the prices of the table critical t for n - 2 is 1.691. This means that there is a significant influence between the variables of Work Environment on Employee Job Satisfaction. Thus it can be said that the goal of this research can be achieved, the problems can be solved and the hypothesis can be proven.
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A. Latar Belakang Masalah

Kepuasan kerja merupakan respon afektif atau emosional terhadap  berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang sehingga kepuasan kerja bukan merupakan konsep tunggal. Seseorang dapat relatif puas dengan  salah satu aspek pekerjaan dan tidak puas dengan satu atau lebih aspek  lainnya. Kepuasan Kerja merupakan sikap (positif) tenaga kerja terhadap pekerjaannya, yang timbul berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja. Penilaian tersebut dapat dilakukan terhadap salah satu pekerjaannya, penilaian dilakukan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting dalam pekerjaan. Seseorang yang puas dalam pekerjaannya lebih menyukai situasi kerjanya daripada tidak menyukainya.
Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual, setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya hal ini disebabkan adanya perbedaan pada masing-masing individu dalam mencapai hasil produktivitas guna mempengaruhi kepuasan kerja.
Faktor kepuasan kerja di atas akan lebih baik lagi apabila didukung juga dengan lingkungan kerja yaitu tempat di mana para pegawai melaksanakan pekerjaan sehari-hari meliputi keadaan penerangan, pewarnaan, suara, udara, kebersihan, keamanan, serta tata ruang. Kenyamanan tempat kerja secara fisik dan non fisik (psikis) merupakan harapan bagi tiap karyawan. Upaya mencapai kenyamanan tempat kerja antara lain dapat dilakukan dengan jalan memelihara prasarana fisik seperti kebersihan yang selalu terjaga, penerangan, warna dinding dan perabotan kantor, suara dan tata ruang serta yang berkaitan dengan kondisi psikis. Hal ini memberikan rasa nyaman pada karyawan dalam menyelesaikan pekerjaaan sehingga pada akhirnya kondisi kerja akan lebih baik dan membantu mengurangi kejenuhan dan kelelahan.
Seperti yang telah dikemukakan bahwa lingkungan kerja merupakan faktor penting untuk mencapai kepuasan kerja, dengan adanya lingkungan kerja yang baik akan membuat pegawai merasa nyaman melakukan pekerjaan. Dengan rasa nyaman tersebut diharapkan para pegawai dapat bekerja dengan tenang dan bersemangat sehingga kepuasan dapat mereka peroleh di dalam pekerjaan mereka. Oleh sebab itu lingkungan kerja yang baik akan memberikan dapak yang positif terhadap kepuasan kerja para pegawai. Jika pegawai merasa puas dalam pekerjaan mereka, maka tidak sulit bagi pimpinan untuk memberikan motivasi kepada mereka untuk lebih meningkatkan kinerja setiap pegawai. Dengan kinerja yang baik maka pencapaian sasaran-sasaran organisasi juga dapat diraih secara lebih optimal.
B. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang serta permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut :  “Apakah Lingkungan Kerja memberikan dampak yang positif terhadap Kepuasan Kerja Pegawai ?”.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui apakah ada dampak positif dari lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai.
b. Untuk membuktikan atau menguji hipotesis penelitian yang merupakan landasan dalam pengambilan keputusan atau penarikan kesimpulan.
D. Kegunaan Penelitian

Setiap penelitian yang dilaksanakan tentunya mempunyai kegunaan, demikian pula halnya dengan penelitian yang penulis lakukan juga mempunyai kegunaan, yaitu :

1. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang memerlukan, baik sebagai bahan telaah studi lebih lanjut maupun sebagai bahan laporan.
2. Dapat dijadikan sebagai acuan di dalam mengembangkan pegawai dalam rangka pembinaan untuk menuju jenjang karir yang lebih baik.
E. Tinjauan Pustaka

Lingkungan adalah keseluruhan atau setiap aspek dan gejala fisik dan sosial kultural yang mempengaruhi individu. Kerja adalah aktifitas manusia baik fisik maupun mental yang didasarkan adalah bawaan dan mempunyai tujuan yaitu mendapatkan kepuasan (As’ad S.U 1991:47). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerjaan dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan (Alex S. Niti Semito 1982:183).
Lingkungan kerja sebagai sumber informasi dan tempat melakukan aktifitas, maka kodisi lingkungan kerja yang baik harus dicapai agar karyawan merasa betah dan nyaman di dalam ruangan untuk menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat efisiensi yang tinggi. Lingkungan kerja yang baik akan membawa dampak pada meningkatnya kualitas pekerjaan, mengurangi ketenangan pada mata dan keinginan rohaniah, serta yang terpenting semangat kerja lebih baik dan prestise yang lebih baik untuk instansi yang bersangkutan.
Lingkungan kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, perlengkapan kantor, mesin-mesin kantor dan tata ruang kantor merupakan faktor yang mempengaruhi lingkungan fisik kantor pada umumnya.
Lingkungan dimana para pegawai melaksanakan tugas dan pekerjaan sehari-hari. Kondisi menyenangkan, enak dan hanya nyaman hanya akan membuat pegawai betah tinggal dikantor. Sehingga tugas dan pekerjaannya dapat mencapai hasil yang baik. Adapun komponenkomponen dari kondisi kerja kebanyakan (Moekijat 1995:135) adalah: 1) Penerangan, 2) Warna, 3) Udara, 4) Suasana, 5) Tata ruang kantor.
Kepuasan kerja merupakan sifat individual seseorang sehingga seeorang mempunyai tingkat kepuasan berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai-nilai yang berlaku pada dirinya. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan pada masing-masing individu. Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan sesuai dengan keingginan individu tersebut.maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan dan begitu pula sebaliknya.

Biasanya seseorang akan merasa puas atas kerja yang telah atau sedang dilakukan, apabila apa yang dikerjakan itu dianggapnya telah memenuhi harapannya, sesuai dengan tujuan seseorang tersebut bekerja. Apabila seseoarang mendambakan sesuatu maka itu berarti seseorang tersebut memiliki suatu harapan dan dengan demikian ia termotivasi untuk melakukan tindakan ke arah pencapaian harapan tersebut, maka seseorang tersebut akan merasa puas.

Biasanya seseorang akan merasa puas atas kerja yang telah atau sedang dilakukan, apabila apa yang dikerjakan itu dianggapnya telah memenuhi harapannya, sesuai dengan tujuan seseorang tersebut bekerja. Apabila seseoarang mendambakan sesuatu maka itu berarti seseorang tersebut memiliki suatu harapan dan dengan demikian ia termotivasi untuk melakukan tindakan ke arah pencapaian harapan tersebut, maka seseorang tersebut akan merasa puas.

Tiffin mengatakan kepuasan adalah sikap dari karyawan terhadap pekerjaan itu sendiri, situasi kerja dan kerja sama antara pimpinan dan karyawan (Pandji Anoraga 1998:82).
F. Hipotesis
Hipotesis yang penulis rumuskan di dalam penelitian ini adalah : Diduga lingkungan mempunyai dampak yang positif terhadap kepuasan kerja pegawai.

.
G. Hasil Penelitian
1. Lingkungan Kerja

Seperti telah diuraikan pada bagian terdahulu bahwa untuk mengukur variabel Lingkungan Kerja ini penulis menggunakan 3 (tiga) indikator, yaitu  :

a.  Tata ruang

b.  Kebersihan

c.  Penerangan

Masing-masing indikator tersebut terdiri dari 2 (dua) pertanyaan di dalam angket.  Berikut akan disajikan data yang berhasil dihimpun di lapangan untuk masing-masing indikator Lingkungan Kerja.
1)  Tata Ruang.

Tata ruang kantor merupakan salah satu faktor yang sangat berperan dalam menciptakan kenyamanan di dalam bekerja. Jika tata ruang tersusun dengan baik maka para pegawai dapat bekerja dengan nyaman sehingga akan menimbulkan kegairahan dan kepuasan bagi mereka di dalam bekerja.

Data yang berhasil dihimpun berdasarkan angket yang telah dibagikan kepada responden untuk indikator ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel-4.1.  Jawaban Responden Tentang Indikator Tata Ruang

	No. Pertanyaan
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	1
	-
	-
	5

(13,89%)
	12

(33,33%)
	19

(52,78%)
	36

(100%)

	2
	-
	-
	8

(22,22%)
	16

(44,44%)
	12

(33,33%)
	36

(100%)


Sumber Data : Hasil Angket

Berdasarkan data tersebut di atas nampak jelas terlihat bahwa untuk pertanyaan nomor 1, yaitu secara umum bagaimanakah penataan ruang kerja di kantor anda, 5 orang responden atau 13,89% menjawab cukup baik, 12 orang responden atau 33,33% menjawab baik dan 19 orang responden atau 52,78% memberikan jawaban sangat baik.  Sementara itu untuk pertanyaan nomor 2, yaitu apakah anda merasa nyaman bekerja dengan ruang kerja yang ada, 8 orang responden atau 22,22% yang memberikan jawaban cukup nyaman, 16 orang responden atau 44,44% yang memberikan jawaban nyaman dan 12 orang responden atau 33,33% memberikan jawaban sangat sangat nyaman.  

2)  Kebersihan

Disamping masalah tata ruang, kenyamanan di dalam bekerja juga banyak dipengaruhi oleh kebersihan di ruang kerja. Jika ruang kerja kotor dan tidak teratur maka akan mengakibatkan ketidaknyamanan di dalam bekerja. Disamping itu jika ruang kerja tidak bersih maka akan mengganggu kesehatan bagi para pegawai. Oleh sebab itu menjaga kebersihan ruang kerja akan berpengaruh terhadap kenyamanan di dalam bekerja.

Untuk mengetahui data yang berkaitan dengan indikator ini, maka dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel-4.2.  Jawaban Responden Tentang Indikator Kebersihan

	No. Pertanyaan
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	3
	-
	-


	5

(13,89%)
	18

(50,0%)
	13

(36,11%)
	36

(100%)

	4
	-
	-
	5

(13,89%)
	15

(41,67%)
	16

(44,44%)
	36

(100%)


Sumber Data : Hasil Angket

Berdasarkan data tersebut di atas nampak jelas terlihat bahwa untuk pertanyaan nomor  3,  yaitu secara umum bagaimanakah kebersihan di ruang kerja anda, 5 orang responden atau 13,89% menjawab cukup bersih, 18 orang responden atau 50,0% menjawab bersih, dan 13 orang responden atau 36,11% yang menjawab sangat bersih.  Sementara itu untuk pertanyaan nomor 4, yaitu apakah kebersihan di ruang kerja membuat anda nyaman di dalam bekerja, ada 5 orang responden atau 13,89% yang memberikan jawaban cukup nyaman, 15 orang responden atau 41,67% yang memberikan jawaban nyaman dan 16 orang responden atau 44,44% memberikan jawaban sangat nyaman.  

3)  Penerangan

Penerangan merupakan salah satu faktor yang cukup berperan di dalam kenyamanan kerja. Penerangan yang cukup akan berdampak pada kenyamanan kerja serta mengurangi kelelahan di dalam bekerja. Jika penerangan pada suatu ruang kerja kurang, maka kecenderungannya para pegawai akan cepat lelah di dalam bekerja dan ini akan mengakibatkan kenyamanan dan kegairahan di dalam bekerja menjadi berkurang.

Data yang berkaitan dengan indikator ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel-4.3.  Jawaban Responden Tentang Indikator Penerangan

	No. Pertanyaan
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	5
	-
	-
	8

(22,22%)
	13

(36,11%)
	15

(41,67%)
	36

(100%)

	6
	-
	-
	6

(16,66%)
	15

(41,67%)
	15

(41,67%)
	36

(100%)


Sumber Data : Hasil Angket

Berdasarkan data tersebut di atas nampak jelas terlihat bahwa untuk pertanyaan nomor  5,  yaitu secara umum bagaimanakah sistem penerangan yang ada di tempat kerja anda, 8 orang responden atau 22,22% menjawab cukup baik, 13 orang responden atau 36,11% menjawab baik dan 15 orang responden atau 41,67% memberikan jawaban sangat baik.  Sementara itu untuk pertanyaan nomor 6, yaitu apakah dengan sistem penerangan yang ada membuat anda nyaman dalam bekerja, ada 6 orang responden atau 16,66% memberikan jawaban cukup nyaman, 15 orang responden atau 41,67% memberikan jawaban nyaman, dan 15 orang responden atau 41,67% memberikan jawaban sangat nyaman. 
2.  Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah derajat positif atau negatif perasaan seseorang mengenai segi tugas-tugas pekerjaannya, tantangan kerja serta hubungan antar sesama pekerja. Seperti telah dijelaskan pada bab terdahulu bahwa untuk mengukur variabel kepuasan kerja ini penulis menggunakan 3 (tiga) indikator, yaitu :

1. Kepuasan terhadap pekerjaan

2. Ketenteraman Kerja

3. Hubungan dengan teman sekerja

1)  Kepuasan Terhadap Pekerjaan

Rasa puas terhadap pekerjaan memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap hasil yang akan di capai di dalam bekerja. Jika seorang pegawai merasa memiliki kepuasan terhadap pekerjaan yang dibebankan kepadanya, maka dia akan bekerja lebih giat, bersemangat dan disiplin serta mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaannya.

Untuk mengetahui data yang berkaitan dengan indikator kepuasan terhadap pekerjaan ini, maka dapat dilihat data yang disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel-4.4.  Jawaban Responden Tentang Indikator Kepuasan Terhadap Pekerjaan

	No. Pertanyaan
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	7
	-
	-
	6

(16,66%)
	15

(41,67%)
	15

(41,67%)
	36

(100%)

	8
	-
	-
	-
	5

(13,89%)
	31

(86,11%)
	36

(100%)


Sumber Data : Hasil Angket

Berdasarkan data tersebut di atas nampak jelas terlihat bahwa untuk pertanyaan nomor 7, yaitu apakah para pegawai merasa puas dengan tugas yang dibebankan kepada mereka selama ini, 6 orang responden atau 16,66% menjawab cukup puas, 15 orang responden atau 41,67% menjawab puas dan 15 orang responden atau 41,67% memberikan jawaban sangat puas.  Sementara itu untuk pertanyaan nomor 8, yaitu apakah para pegawai merasa senang dengan pekerjaan mereka, ada 5 orang responden atau 13,89% yang memberikan jawaban senang, dan 31 orang responden atau 86,11% memberikan jawaban sangat senang.

2)  Ketenteraman Kerja

Ketenteraman merupakan aspek yang juga sangat penting di dalam melahirkan kepuasan kerja. Jika para pegawai merasa tenteram dengan pekerjaannya maka mereka akan merasa terjamin di dalam bekerja. Oleh sebab itu ketenteraman dari segala aspek akan sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja seorang pegawai.

Data mengenai indikator ketenteraman kerja ini dapat dilihat pada tabel yang disajikan berikut ini.
Tabel-4.5.  Jawaban Responden Tentang Indikator Ketenteraman Kerja

	No. Pertanyaan
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	9
	-
	-
	5

(13,89%)
	12

(33,33%)
	19

(52,78%)
	36

(100%)

	10
	-
	-
	6

(16,66%)
	15

(41,67%)
	15

(41,67%)
	20

(100%)


Sumber Data : Hasil Angket
Berdasarkan data tersebut di atas nampak jelas terlihat bahwa untuk pertanyaan nomor 9, yaitu apakah para pegawai merasa tenteram di dalam melakukan pekerjaan, ada 5 orang responden atau 13,89% menjawab cukup tenteram, 12 orang responden atau 33,33% menjawab tenteram, dan 19 orang responden atau 52,78% memberikan sangat tenteram.  Sementara itu untuk pertanyaan nomor 10, yaitu apakah apakah pimpinan memberikan jaminan kepada para pegawai agar mereka dapat bekerja dengan baik dan tenang, ada 6 orang responden atau 16,66% yang memberikan cukup memberikan, 15 orang responden atau 41,67% yang memberikan jawaban memberikan dan 15 orang responden atau 41,67% memberikan jawaban sangat memberikan.

3)  Hubungan Dengan Teman Sekerja

Hubungan yang harmonis dengan teman sekerja sangatlah penting, karena setiap pekerjaan selalu berhubungan dengan pekerjaan lainnya. Oleh sebab itu jika hubungan dengan teman sekerja berjalan dengan harmonis maka tingkat kerjasama akan jauh lebih baik.

Data yang berhasil dihimpun dalam penelitian mengenai indikator ini dapat dilihat pada sajian tabel berikut ini.

Tabel-4.6. Jawaban Responden Tentang Indikator Hubungan Dengan Teman Sekerja

	No. Pertanyaan
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	11
	-
	-
	5

(13,89%)
	10

(27,78%)
	21

(58,33%)
	35

(100%)

	12
	-
	-
	-
	15

(41,67%)
	21

(58,33%)
	36

(100%)


Sumber Data : Hasil Angket
Berdasarkan data tersebut di atas nampak jelas terlihat bahwa untuk pertanyaan nomor 11, yaitu apakah hubungan yang terjadi diantara teman sekerja berjalan dengan harmonis,  ada 5 orang responden atau 13,89% menjawab cukup harmonis, 10 orang responden atau 27,78% yang menjawab harmonis, dan 21 orang responden atau 58,33% memberikan jawaban sangat harmonis.  Sementara itu untuk pertanyaan nomor 12, yaitu apakah suasana kerja berjalan dengan kondusif, ada 15 orang responden atau 41,67% yang memberikan jawaban kondusif dan 21 orang responden atau 58,33% memberikan jawaban sangat kondusif. 

H. Analisis dan Pembahasan

Analisis dilakukan dengan menggunakan program aplikasi SPSS.  Hasil analisis korelasi tersbut di ata disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel-5.1.  Hasil Analisis Korelasi Product Moment (Pearson)

	 
	 
	Lingkungan Kerja
	Kepuasan kerja

	Lingkungan Kerja
	Pearson Correlation
	1
	.613(**)

	 
	Sig. (1-tailed)
	 
	.000

	 
	N
	36
	36

	Kepuasan Kerja
	Pearson Correlation
	.613(**)
	1

	 
	Sig. (1-tailed)
	.000
	 

	 
	N
	36
	36


**  Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh    rhit = 0,613, ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 36 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,329. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,613 > rtab = 0,329.  Ini berarti bahwa ada hubungan yang positif antara variabel Lingkungan Kerja dengan variabel Kepuasan Kerja.

Sementara itu jika hasil tersebut dibandingkan dengan tabel Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap Koefisien Korelasi Product Moment, sebagaimana dimuat pada Bab III, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,60 – 0,799, yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara variabel Lingkungan Kerja dengan variabel Kepuasan kerja.

I. Penutup

a. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab terdahulu, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, khususnya yang berkaitan dengan tata ruang kerja, kebersihan dan penerangan. Sementara itu Kepuasan kerja adalah suasana psikologis tentang perasaan menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap pekerjaan dari seorang pegawai yang meliputi kepuasan terhadap pekerjaan, hubungan dengan rekan sekerja dan suasana kerja.

2. Dari hasil analisis data diketahui bahwa koefisien korelasi Product Moment yang dihasilkan adalah r = 0,613.  Berdasarkan hasil analisis tersebut, jelas terlihat bahwa variabel Lingkungan kerja mempunyai hubungan yang positif dengan variabel kepuasan kerja.  Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan antara nilai r empiris (hitung) dengan nilai r teoritis (tabel) pada tabel harga-harga kritis untuk r product moment, yaitu r(hit) = 0,613 > r(tab) = 0,329 pada tingkat signifikansi 0,05 untuk n = 36. Ini berarti bahwa ada hubungan yang positif dan kuat antara variabel Lingkungan kerja dengan variabel kepuasan kerja.

3. Berdasarkan hasil perhitungan yang dibuat untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, di dapat hasil t(hit) = 5,260, hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yang terdapat pada tabel harga-harga kritis student-t untuk n-2 pada tingkat signifikansi 0,05, yaitu t(hit) = 5,260 > t(tab) = 1,691.  Ini berarti bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang signifikan antara variabel Lingkungan kerja dengan variabel kepuasan kerja.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya.

b.  Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut :
1. Kepada pimpinan instansi yang menajdi obyek di dalam penelitian ini disarankan agar kiranya dapat lebih memperhatikan kondisi Lingkungan kerja para pegawai agar kepuasan kerja mereka yang selama ini sudah relatif cukup baik dapat dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi.

2. Kepada para pegawai disarankan agar dapat mempertahankan dan meningkatkan kepuasan kerjanya serta ikut serta menjaga Lingkungan Kerja agar kinerja lembaga dapat lebih ditingkatkan lagi, sehingga fungsi pelayanan yang dilakukan dapat dijalankan dengan baik dan maksimal.

3. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar lebih memperdalam unit analisisnya, baik variabel maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis peroleh di dalam penelitian ini.
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